BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Pola Penggunaan Cotrimoxazole pada

Pasien HIV & AIDS di UPIPI RSUD Dr.Soetomo Surabaya pada periode 1

Januari sampai 31 Maret 2015 dapat disimpulkan bahwa :

1. Penggunaan cotrimoxazole melalui per oral ataupun sonde dengan dosis
960 mg per hari digunakan sebagai profilaksis sementara dosis 2-3 kali
960 mg schari digunakan sebagai terapi pengobatan PCP dan dosis 5
kali 960 mg sehari, 3 kali 2 tablet 960 mg digunakan untuk infeksi berat.

2. Penggunaan cotrimoxazole yang digunakan dosis dan frekuensi sudah
sesuai dengan guidelines sebagai terapi profilaksis maupun pengotan

PCP dan tidak terdapat permasalahan dengan obat lain.

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian disarankan pasien melakukan
pemeriksaan CD4 pada awal dan sesudah terapi sehingga dapat diketahui
adanya perkembangan setelah mendapatkan terapi cotrimoxazole. Perlu
dilakukannya penelitian lebih lanjut dengan metode prospektif sehingga
diperoleh pola penggunaan yang lebih spesifik hingga pasien selesai
mendapatkan terapi pada saat rawat jalan. Bagi tenaga kesechatan yang
berperan dalam perawatan pasien diharapkan untuk mengisi blangko rekam
medik dengan jelas terutama bagi tenaga kefarmasian Apoteker Penanggung
Jawab untuk selalu mengecek dan menuliskan pada rekam medik jika ada

permasalahan yang timbul terkait dengan terapi obat.
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